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ABSTRAK

Kemiskinan sering digunakan sebagai tolak ukur kesejahteraan suatu negara. Kondisi kemiskinan
suatu negara juga merupakan bentuk refleksi dari tingkat kesejahteraan penduduk yang tinggal di
negara tersebut. Adanya disparitas yang terjadi antar lokasi pengamatan bisa disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang diasumsikan mempengaruhi persentase kemiskinan di Pulau
Sumatera dan daerah sekitarnya yaitu tingkat pengangguran terbuka, indeks pembangunan manusia,
dan pengeluaran perkapita. Dengan memperhatikan dan menimbang hubungan daerah ketetanggaan,
maka penelitian ini menggunakan metode regresi spasial dengan model Spatial Autoregressive
(S/LR) dan Spatial Error Model (SEM). Hasil penelitian regresi spasial menunjukkan bahwa indeks
pembangunan manusia dan pengeluaran perkapita memiliki pengaruh negative signifikan terhadap
pefgentase kemiskinan. Pada model SAR, persentase kemiskinan disuatu wilayah pengamatan
dlpengaruhl oleh persentase kemiskinan di wilayah tetangganya. Sedangkan untuk model SEM, eror
dan-persentase kemiskinan di suatu wilayah pengamatan dipengaruhi oleh eror dari wilayah

tetg_-;lgganya

Ka t‘ Kunci : Indeks pembangunan manusia, kemiskinan, pengeluaran perkapita, Pulau Sumatera,
si spasial, Spatial Autoregressive (SAR), Spatial Error Model (SEM), tingkat pengangguran
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ABSTRACT

Poverty is often used as a measure of a country's welfare. The poverty condition of a country is also
a reflection of the welfare level of the population living in that country. Disparities occurring
between observation locations can be caused by several factors. Factors assumed to influence the
poverty rate in Sumatra Island and its surrounding areas include the open unemployment rate, the
human development index, and per capita expenditure. By considering and weighing the
neighboring area relationships, this study uses spatial regression methods with the Spatial
Autoregressive (SAR) model and the Spatial Error Model (SEM). The results of the spatial regression
stuw suggest that the human development index and per capita expenditure have a significantly
negative effect on the percentage of poverty. In the SAR model, the percentage of poverty in one
obServation area is influenced by the percentage of poverty in neighboring areas. Meanwhile, in the
SEM model, the error of the percentage of poverty in one observation area is influenced by the error
in @eighbouring areas.
=

Keﬁvords : Human development index, open unemployment rate, per capita expenditure, poverty,
Spff'al Autoregressive (SAR), Spatial Error Model (SEM), Sumatra Island, spatial regression.
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3 PENDAHULUAN
o
o
l.b Latar Belakang
— Kemiskinan menjadi issue yang tidak pernah padam terutama bagi negara
o

begkembang. Kemiskinan dapat didefiniskan sebagai keadaan tidak mampu
mcapai tingkat kehidupan dasar yang sesuai dengan bakat dan sumber daya yang
di)téjlliki seseorang [1]. Bahkan, kemiskinan sering digunakan sebagai tolak ukur
ke%jahteraan suatu negara. Kondisi kemiskinan suatu negara juga merupakan
beﬁuk refleksi dari tingkat kesejahteraan penduduk yang tinggal di negara tersebut.

m Menurut Badan Pusat Statistik, mengukur kemiskinan dapat menggunakan
konsep kemampuan unutk memenuhi kebutuhan dasar (basic needs method) [2].
Berdasarkan konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dinilai sebagai
ketidakmampuan ekonomi untuk memenuhi kehidupan dasar dan Indonesia
termasuk salah satu negara berkembang yang masih bertarung dengan
permasalahan kemiskinan.

Penilaian kemiskinan dapat berfungsi sebagai indikator penting untuk
mengevaluasi keadaan kesejahteraan suatu negara [1]. Masalah kemiskinan di
Indgnesia semakin dikuatkan dengan adanya standar baru dari Bank Dunia.
Laioran World Bank East Asia And The Pasific (EAP), aturan PPP 2017 akan
m;lggantikan PPP 2011 [3]. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan garis
kegliskinan di berbagai negara. Berdasarkan hal tersebut, penetapan Bank Dunia
bahwa garis kemiskinan ekstrem menjadi US$2,15 atau setara dengan
Rp34.787.000 per orang dalam per hari. Hal ini mengakibatkan penduduk Indonesia
teénasuk kedalam kategori negara yang masih berada pada lingkaran kemiskinan.

é’ Pernyataan tersebut didukung dengan adanya laporan Badan Pusat Statistik
In@onesia pada September 2024, yaitu besar persentase kemiskinan di Indonesia
se%sar 9.03% dengan jumlah penduduk miskin sebesar 25,22 juta orang [2].
M;_.Ekipun persentase kemiskinan menurun sebesar 0,33% poin terhadap Maret

2023, namun dari 38 provinsi di Indonesia terdapat 20 provinsi yang memiliki

nery wisey jrieA
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peg:gentase kemiskinan di atas persentase nasional. Hal tersebut menandakan bahwa
m;ih banyak provinsi di Indonesia berada pada tingkat kemiskinan yang tinggi.

'E Kementerian PPN/Bappenas telah menyusun Rencana Pembangunan Jangka
Pagj ang Nasional (RJPN) 2025-2045 untuk mendukung pelaksanaan visi Indonesia
Emas 2045, yaitu mewujudkan Indonesia sebagai “Negara Nusantara Berdaulat,
Mgu, dan Berkelanjutan” [4]. Salah satu sasaran visinya yaitu menurunkan
peﬁentase kemiskinan menuju 0% dan mengupayakan agar ketimpangan
bef(urang. Dari sasaran tersebut, saat ini Indonesia yang berada pada tingkat
ke%iskinan sebesar 9,03% ditekan turun kisaran angka 0,5%-0,8%. Dengan
ga;gsan penurunan kemiskinan secara ekstrem tentunya menjadi tantangan serius
baéi Indonesia.

Namun, tantangan mengenai kemiskinan masih signifikan terutama di
daerah-daerah tertentu seperti salah satunya di Pulau Sumatera [1]. Berdasarkan
data pada BPS yang dirilis Maret 2024, 3 provinsi di Pulau Sumatera mengalami
kenaikan persentase kemiskinan dari Maret 2023 ke Maret 2024, yaitu Sumatera
Barat (0,02%), dan Kepulauan Bangka Belitung (0,03%), sedangkan 7 diantaranya
mengalami penurunan [2]. Meskipun sebagian besar provinsi di Pulau Sumatera
mengalami penurunan, persentase kemiskinan pada 4 provinsi di Pulau Sumatera
berada diatas persentase kemiskinan nasional. 4 provinsi tersebut yaitu Aceh

(1;‘:23%), Bengkulu (13,56%), Sumatera Selatan (10,97%), dan Lampung
L]
(16;69%).

2 Salah satu cara yang diasumsikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan yaitu

I

deﬁgan meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM). IPM yang rendah

n

sefing dikaitkan dengan peningkatan kemiskinan. Pernyataan tersebut didukung
<

olgh penelitian [1], yaitu IPM memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
/]

ke&iiskinan. Hal ini berarti bahwa jika IPM naik, maka kemiskinan akan menurun.

Jikd IPM meningkat, maka kualitas tenaga kerja juga diasumsikan dapat meningkat.
gj Meningkatnya kualitas tenaga kerja juga diasumsikan dapat memitigasi

peé"gangguran. Menurut jurnal [5], tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera

p%%a tahun 2013-2020 berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kemiskinan.

Hg_ ini berarti bahwa setiap kenaikan tingkat pengangguran terbuka, maka

Nery wisey j
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keg:!:liskinan juga ikut meningkat. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian yang
mg;lunjukkan bahwa adanya pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap
kéﬁinpangan pendapatan di Pulau Sumatera dengan tren penurunan. Begitu pula
paga penelitian [6] pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kemiskinan. Hal ini diasumsikan karena penyebaran angkatan kerja dan
kegmpatan kerja yang tidak merata. Kesempatan kerja yang tidak merata menjadi

satah satu faktor yang mempengaruhi besar pendapatan perkapita.

wn

— Pendapatan perkapita dihitung dari pengeluaran perkapita. Pengeluaran

pe}ﬁ(apita digunakan untuk mengukur standar hidup manusia [7]. Menurut jurnal
[7;}3 pengeluaran perkapita berpengaruh positif signifikan terhadap laju
pe%umbuhan ekonomi. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada pengeluaran
perkapita maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar nilai koefisiennya.

Oleh karena itu, berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan diatas,
disparitas yang terjadi antar lokasi pengamatan bisa disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang diasumsikan mempengaruhi kemiskinan yaitu tingkat
pengangguran terbuka, indeks pembangunan manusia, dan pengeluaran perkapita.
Sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah kemiskinan di

suatu provinsi mempengaruhi kemiskinan di provinsi lain yang ada di Pulau

Sud;ilatera.

j=¥]
1.Z Rumusan Masalah

—_—

£, Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini berdasarkan latar
j=¥]

beﬁkang yang sebagaimana akan dipaparkan sebagai berikut:

l.~ Apakah terdapat pengaruh kemiskinan antar kabupaten/kota di Pulau

5

Sumatera?

[\

nery wisey jiaeAg uejjng jo AJISIaArL

Bagaimana hasil model statistik dalam menganalisa faktor-faktor kemiskinan
di Pulau Sumatera dengan menggunakan Spatial Autoregressive (SAR) dan

Spatial Error Model (SEM)?

[98)

Apa model terbaik yang terpilih antara Spatial Autoregressive (SAR) dan
Spatial Error Model (SEM)?

~

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Pulau Sumatera?
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1.3

=
O

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini didasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan

sebagai berikut:

N =

- & e :
B neliy e)YsSNS NIN AW e

[

N

(98]

p— sk

[\

nery wisey JIIeAg uejng jo A3rsidArun drwe[sy ajels

Menganalisis pengaruh kemiskinan antar kabupaten/kota di Pulau Sumatera.
Menentukan model statistik dalam menganalisa faktor-faktor kemiskinan di
Pulau Sumatera menggunakan Spatial Autoregressive (SAR) dan Spatial
Error Model (SEM).

Menentukan model terbaik yang terpilih antara Spatial Autoregressive (SAR)
dan Spatial Error Model (SEM).

Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Pulau

Sumatera.

Batasan Masalah

Batasan masalah diterapkan untuk memberikan fokus dalam penelitian, yaitu:
Data penelitian yang digunakan terdiri dari persentase kemiskinan, tingkat
pengangguran terbuka, indeks pembangunan manusia, dan pengeluaran
perkapita yang akan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi dengan
pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini difokuskan pada kabupaten/kota di Pulau Sumatera dan
kabupaten/kota di sekitar Pulau Sumatera. Atau dengan kata lain, penelitian
ini di fokuskan pada kabupaten/kota dari 10 provinsi di Pulau Sumatera.
Penelitian difokuskan untuk melihat pengaruh kemiskinan disuatu
kabupaten/kota dengan kabupaten/kota lain pada tahun 2024 di Pulau

Sumatera.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya yaitu:

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai Regresi Spasial
dalam menganalisa kemiskinan di Pulau Sumatera.

Sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan untuk menentukan

kebijakan yang tepat bagi pemerintah dalam menurunkan angka kemiskinan.
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SE . .
3.05 Memberikan wawasan baru kepada masyarakat umum mengenai faktor-

-
~ faktor yang mempengaruhi kemiskinan.

=)

1.6; Manfaat Penelitian

g_ Agar mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka sistematika

pei’elitian diuraikan sebagai berikut:

=

BQBI

=

nery wisey JrieAg uejng jo AJisiaArupn ngluv[slg;mg

Bely exsng

|
|
]

PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan membahas tentang latar belakang
permasalahan dan proses analisa faktor-faktor yang mempengaruhi

kemiskinan di Pulau Sumatera.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka berisi tentang kajian teori kemiskinan,
tingkat pengangguran terbuka, indeks pembangunan manusia,
pengeluaran perkapita, Ordinary Least Square, uji asumsi klasik, uji
Morans’l, Regresi Spasial, uji keragaman spasial, uji Lagrange
Multiplier, Spatial Autoregressive (SAR), Spatial Error Model
(SEM), Pendugaan Parameter Spatial Autoregressive (SAR),
Pendugaan parameter Spatial Error Model (SEM), Aike Information
Criterion (AIC), dan Schwarz Information Criterion (SIC).

METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian berisi tentang tahap-tahap yang
dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, dimulai dari
pengambilan data, menentukan variabel dependen dan independen,
analisis deskriptif, membentuk matriks pembobot spasial (W),
menguji efek ketergantungan dan keragaman spasial, melakukan
pendugaan dan pengujian parameter, menginterpretasi model regresi

spasial, dan menarik Kesimpulan dari model regresi spasial terpilih.



UIN SUSKA RIAU

g g =}
g 2 ks
: = 2
= & £
o g 7
e @ O
o Y
g g :
g 2 g
= =
[en) —
SR oA
o — o <
< < (]
5 = F
- B g o
Zz 3 § g g
) - = =
Ne) .S 50
g & S 4
s =
s S 3 g <
z 2 2 g =
< 5 E 2 23
n o 5 oh  §
I E < 2 £ & ©
= onuy SR — v
< g < 2 2
B = & < 5 g
5 = [= L =
= S g & S G
5 = 5 & g
z 2 o 3 ==
R = . [ [P]
< S 3 &~ g g
2 o & & 2 o S
E o § = w3 3
] el < (0]
o) bnm A - O =
2SS 2= 45
< < [+
T~ 2 5 & & 2
= >
© T@_A cipta :.:_@ UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=] /M

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘NEIY BYSNS NN Wzl edue) undede ymuaq wejep 1wl siny eAuey yninjas neje ueibeges yefueqiadwawl uep ueyjwnwnBbuaw Buele|q 'z

NvIE VISIS NN
pf0:

‘nery exsns Nin Jelem Bued ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnBuad "q

‘Yelesew mens uenefun neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘'yeiw) efley uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedynBuad ‘e

Jequuns ueyingaduaw uep ueywnueousw eduey 1wl siny eAuey yrunes neje ueibeges dynBusw Bueseng 'L

Buepupn-Guepupn 1Bunpuipg eydio yey

r

©
=L
o BAB 11
-
< TINJAUAN PUSTAKA
=)
o
Z.é Kemiskinan
— Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai keadaan tidak mampu mencapai
o

tingkat kehidupan dasar yang sesuai dengan bakat dan sumber daya yang dimiliki
seéorang [1]. Menurut laporan Badan Pusat Statistik pada Maret 2024, yaitu besar
pegentase kemiskinan di Indonesia sebesar 9.03% dengan jumlah penduduk miskin
se&sar 25,22 juta orang. Persentase kemiskinan di Indonesia pada Maret tahun
20%4 menurun sebesar 0,33% poin dari 9,36% terhadap Maret 2023 [2].

m Kalkulasi persentase kemiskinan di Indonesia pada tahun 2024, Badan Pusat
Statlstlk menggunakan beberapa indikator utama, yaitu garis kemiskinan (GK),
tingkat kemiskinan (P0), kedalaman kemiskinan (P1), dan keparahan kemiskinan
(P2) [2]. Garis kemiskinan merupakan nilai rupiah pada pengeluaran minimum
guna memenuhi kebutuhan dasar makanan dan non makanan. Tercatat pada Maret
2024, garis kemiskinan Indonesia sebesar Rp582.932 per kapita per bulan. Menurut
Badan Pusat Statistik Indonesia, metode dalam menghitung garis kemiskinan yang
terdiri dari dua komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis

Kemiskinan Non-Makanan (GKNM), dinyatakan dalam rumus sebagai berikut.

GK = GKM + GKNM 2.1)

eS| aje}

Dimana, GKM adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang
diSetarakan dengan 2100 kilokalori per kapita per hari. Formula dasar dalam

s
méhghitung GKM adalah sebagai berikut.

<
)
E_ GKMj*p = Zlio 1 jkp Q}kp —Zk 1V (2.2)
<

Ké&erangan:

Glg]\/lj*p: Garis kemiskinan makanan daerah j (sebelum disetarakan menjadi 2100
= kilokalori) provinsi P.

P;,Q, : Rata-rata harga komoditik & di daerah j dan provinsi p.

Q
nery wisey gie
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©
Viap : Nilai pengeluaran untuk konsumsi komkditi & di daeraah j provinsi p.
-
Jjo  :Daerah (perkotaan atau perdesaan).

o

: provinsi ke-p.

Selanjutnya, GKNM adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang,
Pefididikan, dan kesehatan. Perhitungan garis kemiskinan dilakukan terpisah untuk

=
mging-masing provinsi daerah perkotaan dan perdesaan. Secara matematis, dapat

difermulasikan sebagi berikut.

=
w
= GKNMj = 2k=1TjkVkjp (2.3)
A
Ke¢ferangan:

G%NM]-,,: Pengeluaran minimum non-makanan atau garis kemiskinan non-
makanan daerah j dan provinsi p.
Viin : Nilai pengeluaran pe rkomoditi/sub-kelompok non-makanan daerah j
dan provinsi p.
Tik : Rasio pengeluaran komoditi/sub-kelompok non-makanan k& menurut

daerah (hasil SPKKD 2004) dan daerah ;.

k : Jenis komoditi non-makanan terpilih.

J o : Daerah (perkotaan atau perdesaan).

p% : Provinsi ke-p.
@
= Selanjutnya, dilakukan penyetaraan GKM dengan mengalikan 2100 terhadap
=

im}flisit rata-rata kalori menurut daerah j dari penduduk referensi, yang dinyatakan

se@gai berikut.

: __

= GKM, = HK, x 2100 2.4)
i
HX,, : Harga rata-rata kalori di daerah j di provinsi p.

g

— Tingkat kemiskinan (PO) merupakan proporsi penduduk yang memiliki

]

o

perigeluaran perkapita dibawah garis kemiskinan (GK). Tercatat bahwa pada Maret
2

2024 penduduk miskin di Indonesia memiliki persentase sebesar 9,03%. Tingkat

ke?lqiskinan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

nery wisey|
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©
- PM
o =_P 0
=l PO P X 100% (2.5)
e
D&lgan:
W

P : Persentase tingkat kemiskinan pada sampel p.

Pii_ip: Jumlah penduduk miskin pada sampel p.

Bg— : Jumlah penduduk pada sampel p
=
E-__"j Kedalaman kemiskinan (P1) merupakan mengukur rata-rata selisih

pefigeluaran per kapita penduduk miskin dengan garis kemiskinan. Menurut BPS
pada rujukan [8], bahwa, semakin tinggi nilai kedalaman kemiskinan, maka
semakin jauh pengeluaran penduduk miskin dari kemiskinan. Dan yang terakhir
adglah keparahan kemiskinan (P2), yaitu rata-rata dari kuadrat selisih pengeluaran
per kapita penduduk miskin dengan garis kemiskinan. Menurut Foster-Greer-
Thorbecke (1984) yang dirangkum pada rujukan [2] bahwa, telah merumuskan
suatu ukuran untuk mengukur tingkat kemiskinan yang secara matematis

dinyatakan sebagai berikut.

1 zZ-y; &
Pe= 1zl [ -8
Diifana:
&
o 0,1,2
ZE: Garis kemiskinan

=¥}
yé_: Rata-rata pengeluaran perkapita sebulann penduduk yang berada dibawah

E garis kemiskinan (i = 1,2, ...,q),y; < z.

5
q='* Banyaknya penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan.
m
ng : Jumlah penduduk

<
Déhgan catatan bahwa, diperolehnya persentase tingkat kemiskian (P0), jika <= 1

dip.f'%roleh indeks kedalaman kemiskinan (P1) dan jika o= 2 disebut indeks
kegarahan kemiskinan (P2).
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H®

oy  Menurut Badan Pusat Statistik yang dirangkum pada jurnal [1], persentase
kegiskinan di Pulau Sumatera pada periode 2015 — 2022 selalu mengalami
ﬂ@tuatif. Hal ini dikarenakan Pulau Sumatera merupakan pulau terbesar ketiga di
In%pnesia yang memiliki potensi sumber daya alam yang luar biasa. Dengan
menjadi pulau yang memiliki provinsi terbanyak dengan kondisi geografis dan
sugber daya alam yang berbeda-beda disetiap provinsinya, menyebabkan proses
peﬁbangunan juga berbeda-beda sehingga menciptakan garis kemiskinan dimana

telﬁapat kelompok daerah maju dan daerah tertinggal.
w

Z.i}_ Tingkat Pengangguran Terbuka

A Pengangguran terbuka merupakan angkatan kerja yang sama sekali tidak
mgniliki pekerjaan [9]. Meningkatnya angka pengangguran disebabkan karena
ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan kesempatan kerja
[10]. Berdasarkan hasil penelitian jurnal [6], dinyatakan bahwa pengangguran
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran, kenaikan tersebut mengikuti tingkat
kemiskinan.

Menurut Badan Pusat Statistik, angkatan kerja berdasarkan Survei Angkatan
Kerja Nasional (Sakernas) pada februari 2024 sebesar 149,38 juta orang. angka ini
natk 2,76 juta rang dibanding Februari 2023 [11]. Untuk menghitung TPT di
In%mesia pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik menggunakan formula rumus
yaiu membagi jumlah pengangguran dengan jumlah Angkatan kerja, kemudian

di@likan dengan 100 [12]. Formula tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

~
)
~

_ ( Jumlah Penganggw"an) % 100 (2.7)

Jumlah Angkatan Kerja

Indeks Pembangunan Manusia

Menurut Badan Pusat Statistik [13], indeks pembangunan manusia

=)
Jo AJ¥sIaAIUf :

m%mpakan alat perbandingan dari harapan hidup, standar hidup, melek huruf, dan
PeEdidikan untuk semua negara diseluruh dunia. Indeks pembangunan manusia

méj@qiliki tiga dimensi dasar yang digunakan untuk penghitungannya, antara lain:

10
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Pengetahuan yang meliputi Angka Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata
Lama Sekolah.

Standar hidup layak yang meliputi PNB atau Produk Nasional Bruto per
kapita.

Umur Panjang dan hidup sehat yang meliputi Angka Harapan Hidup.

yilw eydio yeq @

Untuk menghitung indeks masing-masing komponen IPM digunakan batas

maksimum dan minimum yang dinyatakan pada tabel berikut.

o
Taﬁel 1. Nilai Maksimum dan Minimum Komponen IPM.

“Indikator Komponen IPM Satuan Minimum Maksimum
Lﬁ'r_nur Harapan Hidup Saat Lahir Tahun 20 85
Harapan Lama Sekolah (HLS) Tahun 0 18
Igita-rata Lama Sekolah (RLS) Tahun 0 15
Pengeluaran Riil per kapitaper | po oiah 1.007,436' | 26.572,3522
tahun yang disesuaikan

Berdasarkan Tabel 1, maka IPM dapat dihitung dengan menggunakan formula yang

secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut.

IPM = 3;/IUHH X Ipengetahuan X Ipengeluaran x 100 (2'8)

Capaian pembangunan manusia disuatu wilayah pada waktu tertentu dapat
dilccslompokkan kedalam empat kelompok, diantaranya:

Kelompok “sangat tinggi”: IPM = 80.

Kelompok “tinggi”: 70 < IPM < 80.

Kelomok “sedang”: 60 < IPM < 70.

Kelompok “rendah™: IPM < 60.

Pengeluaran Perkapita

Pengeluaran perkapita digunakan untuk mengukur standar hidup manusia [7].

[s13ATU ) d1wie|s] aje

M%Iiurut jurnal [14], konsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada
peg{:lapatan nasional. Dari hasil penelitian pada jurnal [15], pengeluaran perkapita
be?plampak positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Yang artinya, jika
pegi_geluaran perkapita meningkat satu satuan, maka pertumbuhan ekonmi juga akan

méningkat sebesar satuan koefisiennya.

11
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Pengeluaran perkapita riil disesuaikan ialah parameter yang mencerminkan

AEH @

potensi daya beli rakyat [16]. Pengeluaran perkapita mencerminkan pengeluaran
déﬂ setiap anggota rumah tangga per bulan. Berdasarkan penelitian tersebut,
pegingkatan dari pengeluaran riil mencermiskan peningkatan dari kesejahteraan
karena peningkatan pendapatan juga memiliki pengaruh kepada indeks

-~
pembangunan manusia.

2.% Matriks Pembobot Spasial

o, Matriks pembobot spasial (W) adalah matriks yang menunjukkan hubungan
ke@tanggaan antara wilayah dalam pengamatan [17]. Dalam membentuk matriks
pettibobot spasial, maka yang perlu diperhatikan adalah baris ke-i (i = 1,2, ...,n)
dag kolom ke-j (j = 1,2,...,n). Daerah ke-i yang bertetangga diberi bobot 1,
sementara daerah ke-i yang tidak bertetanggaan diberi bobot 0. Atau dapat
dinyatakan sebagai berikut.

o { 1,jika i dan j bertetangga
Cij = 0, selainnya

Berikut diberikan bentuk umum dari matriks pembobot spasial.

€11 C12 Cin
€21 C22 Can
wn C=1" : : :
&
C C C
g ni n2 nn
W . .. .
= Matriks ini adalah kode yang menunjukkan ketetanggaan atau bukan

tet;?ngga. Baris pertama menunjukkan apakah wilayah satu relatif terhadap wilayah
wiﬂJﬁyah lain. Begitu juga untuk baris kedua yang juga memberikan informasi
apgkah wilayah kedua relatif terhadap wilayah-wilayah lain. Hal ini berlaku sampai
pa%g baris ke-n, apakah baris ke-n relatif terhadap wilayah-wilayah yang lain.
DLiglana ketika menjumlahkan setiap kolom untuk masing masing baris (secara

telg?]lsah), maka menjadi:

Ci. = Xj=iCij (2.9)

12
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©

=L . . ..
ay  Formula pada (2.5.1) digunakan untuk menstandarkan matriks C menjadi
-

matriks ¥ (matriks pembobot spasial yang distandarkan baris), sehingga menjadi:

°

o ci1/c1. Ci2fc1. cm/cr Wiz Wig

3 w= |/ cz/c C2n/C2 W22 Wan (2.10)
; Cnl/cn. CnZ/Cn. Cnn/cn an Wnn

=

— Maka akibat dari standarisasi pada formula (2.9), matriks tersebut sudah

méfhenuhi sifat bahwa jika setiap kolom dijumlahkan untuk masing-masing baris

n

(séara terpisah) akan berjumlah 1. Tujuan dari standarisasi baris yaitu untuk
mé%npermudah interpretasi yang memboboti variabel X.

o  Untuk mengamati nilai variabel X, maka diperlukan bobot yang membentuk
rat%—rataX dari semua lokasi j yang bertetanggaan dengan i. Rata-rata tersebut dapat

dinyatakan sebagai berikut.

Wii Wiz W] [Xy {(iEn(l)
w=|"2 Wz Wl Xjene)
Wat Wn2 e Wan X.n )_(ie:n(n)
sehingga,
Xien(iy = Xj=1 WijXij (2.11)

on
Z  Menurut yang dirangkum pada rujukan [18], bahwa ada beberapa aturan

33

yang dapat digunakan untuk menentukan nilai dari wy;, yaitu:

—

Linear Contiguity: W;; = 1, untuk wilayah yang ada di pinggir atau tepi, baik

di kiri atau di kanan wilayah yang diperhatikan.

[\S)

Rook Contiguity: W;; = 1, untuk wilayah yang ada di samping wilayah yang
diperhatikan.

[98)

Bishop Contiguity: W;; = 1, untuk wilayah yang titik sudutnya bertemu

dengan wilayah yang diperhatikan.

i

nery wisey jiredAg uejng jo AJISIaArun dIwes

Double Rook Contiguity: W;; = 1, untuk 2 entitas yang ada di samping kanan,

kiri, utara, dan Selatan wilayah yang diperhatikan.

9]

Queen Contiguity: W;; = 1, untuk entitas yang ada di samping atau sudut

wilayah yang diperhatikan.

13
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Maka, untuk menentukan matriks pembobot pada penelitian ini, diperlukan

ABH @

pemetaan wilayah pada batas antar kabupaten/kota. Pemetaan wilayah untuk batas

kaBupaten/kota di Pulau Sumatera menggunakan Queen Contiguity yang
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o
dilgyatakan dalam gambar berikut ini.

: ]

un
fGambar 1. Pemetaan Batas Wilayah antar Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera
Lo o

(]
e Berdasarkan Gambar 1, terlihat untuk masing-masing provinsi di Pulau

Slglatera yang wilayahnya berdekatan. Untuk wilayah-wilayah yang bertetanggaan

maka akan bernilai 1 dan selebihnya akan bernilai 0.

2.6:© Regresi Spasial

s1aAfun)

Regresi Spasial merupakan suatu metode untuk menilai hubungan antara

su%u variable dengan beberapa variable lain dengan memperhatikan efek spasial

[1%. Bentuk umum dari model regresi spasial dinyatakan dalam persamaan berikut.

E y=pWyy+XB+u (2.12)
2
dengan,
u=AW,u+e¢
e~N(0,0%I)

14
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©
= e
Catatan:
-
¥ Vektor variabel dependen berukuran n X 1.

XC

—

: Matriks variabel independent, berukuran n X (k + 1).
o
Bg’ Vektor koefisien parameter regresi, berukuran (k + 1) X 1.

W5: Matriks pembobot spasial, berukuran n X n.

A

W5 Matriks bobot error spasial, berukuran n X n.

p<: Koefisien parameter autoregresif lag spasial.
w . . .

A=t Koefisien parameter autoregresif error spasial.
e

ug: Vektor residual yang diasumsikan mengandung autokorelasi, berukuran

o nx1
sg: Vektor residual yang diasumsikan tidak mengandung autokorelasi,

berukuran n X 1.
N :Banyaknya amatan atau lokasi (i = 1,2, ...,n).
k :Banyaknya variabel indepen (k = 1,2, ..., p).

I : Matriks identitas, berukuran n X n

2.6.1 Spatial Autoregressive (SAR)
SAR terbentuk apabila nilai p # 0, A = 0, dan W, = 0, sehingga model ini
mengasumsikan bahwa proses autoregresif hanya pada variable dependen [20].

v
Bentuk umum model SAR dinyatakan sebagai berikut.

T B4t Wi Wiz Win][Y1 1 Xi Xu][Bo] [W1
L )2 Wi Wapr Won||Y2 4|1 X21 Xok||Ba o Uu;
o H : HE : : : d 2 : :
= . : : . : . q : . : : :
A y Wnl WnZ'" Wnn Yn 1 an... Xnk Bk Un

J ilg ditulis secara matematis, maka bentuk umum SAR diberikan dengan
pegamaan sebagai berikut.
=-|
L. y=pWiy+Xp+e¢ (2.13)
= e~N(0,02D)
4
yﬂm Vektor variabel dependen berukuran n X 1.
pE: Koefisien spasial lag dari variabel dependen.
X;-J: Matriks variabel independent berukuran n X (k + 1).

b =
PBZ : Vektor parameter koefisien regresi berukuran (k + 1) x 1.

I
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Wq:l;.:: Matrik pembobot spasial, berukuran n X n
-
U & Vektor error berukuran (n X 1).

€ o: Vektor residual yang diasumsikan tidak mengandung autokorelasi,

o
5 berukurann X 1.

N= Bayaknya amatan atau lokasi (i = 1,2, ...,n)
-~

k = Bnyaknya variabel indepen (k = 1,2, ...,p)

I =: Mariks identitas, berukuran n X n
W

2.&2 Estimasi Parameter Spatial Autoregressive (SAR)

g Dalam mengestimasi parameter untuk model SAR dapat menggunakan
mé?ode penaksiran maximum likelihood dimana parameter-parameter yang belum
digetahui diperoleh dnegan memaksimumkan suatu fungsi kemungkinan.
Penaksiran parameter untuk model SAR pada persamaan (2.12) dapat dinyatakan
sebagai:

u=y-pW;y—-Xp (2.14)

u=~U-pWy—-XB (2.15)
Dari persamaan (2.6.4), maka dapat diperoleh nilai Jacobian yaitu:

J =G| = 1= pwil

oy Dengan menggunakan maximum likelihood, maka analisa pada model SAR
ma.ibatkan u; yang merupakan galat spasial pada lokasi ke-i yang diasumsikan
be%istribusi normal, homogen, identik dengan nilai tengah nol dan ragam 21 [20].

Sebelumnya, maka perlu diketahui fungsi densitas normal baku. Dikatakan fungsi

defisitas normal baku karena memiliki rata-rata 0 dan simpangan baku bernilai 1.

n

Fufgsi densitas normal baku dari u; dapat dinyatakan sebagai berikut.

ISIDA

1 A
fu) = s exp |~ 2] (2.16)
Séglnjutnya, akan dilakukan perkalian dari fungsi densitas tunggal yang disebut

fux?gsi likelihood. Fungsi likelihood dari n variabel acak uy,u,,...,u, adalah
c

se@gai berikut.
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f@) = f(uy). f(uy) ... f(uy)

(are"p [‘zoz)(are ds 2,,2) <are P 2;])
e

1
= e P [

1
= Qe €XP [— e (2.17)

IN 31w ejdio yey @

Fudgsi kepadatan peluang bersama dari n variabel dependen Y adalah sebagai

berikut.

e

=

o f¥)=fWlJl

2 o [
e = e P | 2] lay

1 (y-pW1y-XB)T (y—pW1y-X,
= Gy exp |_ y—pWiy ﬁzagy PW1y B)l I — pW,| (2.18)

Sehingga, fungsi kepadatan peluang variabel dependen dinyatakan sebagai berikut.

[1-pW 4| (y—pW1y—XB)T (y—pW1y—XB)
f¥; B,p,0%) = bt exp |- LB (2.19)

Penaksiran parameter diperoleh dengan memaksimalkan logaritma natural dari

fungsi kepadatan peluang. Sehingga fungsi log-Likelihood dapat dinyatakan

sebagai berikut.
na
o2) = pWi| _ —pW1y-XB)T (y-pW1y-XB)
an(Y B.p,g?)=1In ((21‘[)71/2 —exp — )
~ Al Is T _ _
E = —Eln(ZH) — nino + In|I — pW,| — 222212 X”;US’ AUTRL)]
A __n ((I—PW1)y—Xﬁ)T((1—PW1)y—Xﬁ)
- = —Eln(ZH) —nlno + In|I — pW,| — =
=]
Afu dapat dinyatakan seperti:
@
(o T
ln“;ﬂr(Y, B,p,c%) = —gln(ZH) —nine + In|l — pW,| — ((I—le)y—Xﬁ)zJ(Z(I—pW1)y—Xﬁ))
(=]
=
» = =3 n@ID — 5 ino® + Inll = pWi| = 5 [y"U = pW.) (I = pW 1)y
=
E —B'X"U - pW)y—y'U - PW1)TXﬁ +BTX"XP] (2.20)
=
wn
b =
N
L |
=
=~
[
7
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==

Kasena BTXT(I—pW,)y adalah matriks yang berukuran 1X 1 dan
oy

(BEXT(I — pW)y)T = yT(I — pW,)TXB atau dikatakan menghasilkan nilai

skalar yang sama, sehingga:
o

U (Y B,p,0%) = =2 n(2[D) = Hing® + Inll = pW,| = 55 [y = pW,)" (1 = pW )y
= —B"X"(I - pWy)y — B'X"(I — pW )y + B"X" XB]
= = ~Lin(2[D) ~ Lino® + tnll = pW1| = 355 Y70 — pW,)" U = pW 1)y
=z
0 —2B"X"(I — pW )y + B"X"XB| (2.21)
=
Penaksiran untuk @ diperoleh sebagai berikut:
41}
A _ 0 . 2
= 0= 57 (inf(Y;B,p,62))
= 1 T BT vT v\ Ty P
0=——=(-2XT(I - pWy)y + (B'X"X)" + XTXP)
1 P 4
0=-— (=2XT(1 — pW)y + XTXB + X"XB)
1 2
0=-— (=2XT(1 — pW1)y + 2X"XB)
0=X"(I-pWyy—X"XB
XTXB = X"(I - pWy)y
X'XBX"X)t = (XU~ pW ) (X"X)
w B=@"0(XTyU-pwy))
]
7 B=X"X)"'XTy - XTYpW,y (2.22)
@
Peh;aksiran untuk p diperoleh sebagai berikut.

0= 5 (Inf(¥:B,p,0%)

0= === 2y (- pW)"W,(I - pW1)y + 26X W1y
- 1
0= — i = 2y"yW1 (I = pW )" + 287X W1y
- 1
0=-W(I-pWy) ' = 2y"yy(I - pW )" + 2B"X" W,y (2.23)
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=L
Penaksiran untuk ¢ diperoleh sebagai berikut.
-
3 a 2
5 0=55(nfw:Bp0)
o T
S 0=—Z 4 [(U—-pWy)y—XB) (U - pW1)y — XB)|
= o _ 1o H(U—pWy-XB) (U-pW1)y-Xp)
20*
= r
z 0=-ng’+(U-pWpy—XB) (U-pW1)y - XB)
w N T
= n8? = (- pWy)y —XB) (U~ pW1)y ~ XB)
ol ~ - i T
o )= )N (U - pWy - XB) (U —pWy)y — XB)
A
e |
E 62 — ((I—PW1)y—Xﬂ) ((I_pwl)y_XB) (224)

n

2.6.3 Spatial Error Model (SEM)

SEM terbentuk apabila nilai p =0 dan A # 0, sehingga model ini
mengasumsikan bahwa proses autoregresif hanya pada error model [21]. Bentuk
umum model SEM diberikan pada persamaan sebagai berikut.

y=XB+AWou+¢ (2.25)
dengan,
g, ENQ, a’l)
y=: Vektor variabel dependen berukuran n X 1.
/1:'—1 Koefisien parameter autoregresif error spasial.
X g: Matriks variabel independent berukuran n X (k + 1).
B:': Vektor parameter koefisien regresi berukuran (k + 1) X 1.
Wg Matriks pembobot berukuran (n X n).
uE: Vektor error berukuran (n X 1).
sé-': Vektor residual yang diasumsikan tidak mengandung autokorelasi, berukuran
S nx1
Ng: Banyaknya amatan atau lokasi (i = 1,2, ...,n)
kg: Banyaknya variabel indepen (k = 1,2, ...,p)

12 Matriks identitas, berukuran n X n

19
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2.61-,:4 Estimasi Parameter Spatial Error Model (SEM)
-
o Fungsi log-likelihood model SEM diperoleh dengan menggantikan nilai

pE 0 dan A # 0, maka persamaan (2.11) menjadi:

o
S y—pWiy=Xf+u

~ U—-pWpy=XB+u (2.26)
S U-pW)y=XB+(I-2W) e

e

oy E€=U—pW)U—-2W,)y - XB (2.27)
M3ka diperoleh nilai Jacobian yaitu:

-

o de

o =[5 = 11— awalir - pwy|

w

-

Fungsi densitas normal baku dari &; dapat dinyatakan sebagai berikut.

fe) = sz exp |- L 229)

Selanjutnya, akan dilakukan perkalian dari fungsi densitas tunggal yang disebut

fungsi likelihood. Fungsi likelihood dari n variabel acak u4,u,,..,u, adalah

sebagai berikut.
(&) = f(&1). f(&2) ---f(en)
(are db= ><are a ‘ﬁ) (are 3 ‘?)

on

=

s _ 1 _XiE

el 2

o

2 (zn)n/”” exp[ = (2.29)
(]

Fumgsi kepadatan peluang bersama dari n variabel dependen Y adalah sebagai

5
beﬁkut.

L

= =@l

—

b~ _ 1 [ £'g] |de

o - (zn)n/za" exp dY

= TlU—pW)U—-AW2)y—Xp]

o __ 1 _ Lu—pw)U-aw,)y-XBI"[U-pW1)U-W3)y— _ _

g e | - |11 = 2w, 111 = pwy|
Sefiingga, fungsi kepadatan peluang variabel dependen dinyatakan sebagai berikut.

=

wn T

[ I-AW,||[I-pW 4| [U=pW)T-AW)y—XB]" [U-pW1)(I-AW,)y—XB]

< f(vipaetB) =" e L (2.30)

=

=

A

=]

o

s 20
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SE . . . . .
Penaksiran parameter diperoleh dengan memaksimalkan logaritma natural dari

-
fupgm kepadatan peluang. Sehingga fungsi log-likelihood dapat dinyatakan sebagai

béﬂkut
)

_ . [I=AW,||[1-pW4| [U—pW ) U-AW2)y—-XB]"[(I-pW 1) I-AW3)y—XB]|
In g.y p A, o’ B) In (2[D™/2e™ |_ 202

[U—pW ) U-AW)y—XB]T [(I-pW 1) U-AW2)y—-XB]

% = —;ln(ZH)—nlno+ln|l—pW1||I—AW2| - —
E = —Eln(ZH) - §ln02 + In|I — pW,||I — AW, | — % YT — pW )T — AW,)T( — pW,)
= (1= AWy = ¥7(I - W) = AW, X — y(I = pW )T — AW )XTBT + XTBTXE
gj = ——ln(21'[) ——lna + In|I — pW||I — IW,| — ;[y’(l —pW )T - 2W,)T - pW,)
= U = AW5)y — 2(y"(U — pW )" — AW,)"XB) + X" BTXp] (2.31)
o
en aksiran untuk B diperoleh sebagai berikut.
o
= a
0=22(nf(¥;p,B.2,0%)
0= —;[ 207 — pW ) — AW)X + (BTXTX)" + XTXP]
0= 202 [=2(y"(I — pW ) (I — AW,)X + BXXT + X" XB]
0= ——[-2(y"U — pW)(I — W)X + 2BXX"]
0=YT(—-pW,)UI—- W)X — BXXT
BXX" = y"X(I — pW)(I — AW,)
L OBXT =y (- pW) U — AW,)
& B=y"(X")II - pW1)UT — W) (2.32)
o

PeRaksiran untuk p diperoleh sebagai berikut.

0= 2—;(ln fY;p,B, 4, 02))

0= b= [y U~ pWy) —y" Wil ~ W) Xp] (2.33)

Petlaksiran untuk ¢ diperoleh sebagai berikut.

0="5(nf¥;p.B.2,0%)

0=—"+— [(1 —pw ) —aw,)y - XBI'[(1 - pw, ) (1 — AW, )y — XB]
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5 0=— na?[(1-pw,) 1-2w,)y-xp]" [(1-pw,) (1-2w,)y-x4] (2.34)
= - 264 :
e
2.5 Uji Morans’l
g Uji Moran's I merupakan uji ketergantungan spasial pada residual terhadap

madel regresi linier OLS [18]. Statistik uji yang digunakan dinyatakan sebagai
betikut.
=

= Z(I) - JVar(I) (2_35)
w
Di#mana,
e
ﬁ | = Teq Xjmg wij(o—%) (%)
py Ty Dy wij B, (=0)?)
o _ n[(n*-3n+3)S;-nS,+25%]
c Var(D= (n-1(n-2)(n-3)s2
SO = Z?:l 2;‘1=1 Wl]
Sy = ?=1(Wio + VVoi)2
Dengan, Wo,; = X%, W;j dan W,; = Y7, Wj;
1
Sy = 5 Xtk (Wi + Wyi)?
1
E(I) =- —

Adapun hipotesis uji Moran's I adalah:
Hy: I = 0 (tidak terdapat autokorelasi spasial residual model regresi linier)

H;:1 # 0 (terdapat autokorelasi spasial residual model regresi linier)

[ 23838

Pezn-gambilan Keputusan H, ditolak, apabila Z(I) > Z,/, atau p — value <.

Seiingga, terdapat ketergantungan spasial dan dapat dilanjutkan dalam pemodelan
(]

regesi spasial.

2.@ Uji Keragaman Spasial

Pengujian efek spasial dapat menggunakan uji keragaman (heterogenitas)

Ayis

yatu menggunakan uji Breusch-Pagan Test (BP Test ) [17]. Pengujian hipotesis

he@rogenitas spasial ditunjukkan sebagai berikut.

5 Hy:0? = 0} = -+ =02 = 0% (tidak terdapat keragaman spasial antar
lokasi).

H,: minimal ada satu 6/ # o2 (terdapat keragaman spasial antar lokasi)
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Se%angkan, untuk statistik uji BP diberikan dalam persamaan berikut.
o BP = (SN ) (T 1 ) (S xef) (2.36)
de?;fgan, fi=(2-1),6 = (= F'x). dan 62 = X1, &2 Statistik uji BP
3

mengikuti distribusi )2(21(), dengan k merupakan banyaknya parameter regresi.

Pe@ambilan Keputusan H, ditolak, apabila BP > )2(2k) atau p — value < a.

2.% Uji Asumsi Klasik
& Analisis regresi membutuhkan asumsi yang harus dipenuhi sebelum
e
mgakukan analisis. Analisis tersebut dinamakan dengan uji asumsi klasik [17]. Jika
add‘asumsi yg tidak terpenuhi maka diasumsikan terdapat indikasi pengaruh spasial.

o
Berikut diberikan beberapa uji asumsi klasik.

2.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi
nilai residual normal atau tidak [17]. Model regresi yang baik adalah jika model
regresi tersebut memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas
akan dilakukan pada nilai residualnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
untuk uji normalitas yaitu Kolmogorov Smirnov dengann hipotesis yang

dinyatakan sebagai berikut.
on

& Hy: Residual berdistribusi normal.
2 H;: Residual tidak berdistirbusi normal.
o
D@gan tingkat signifikasi sebesar <= 5%, jika p — value <, maka H, ditolak

yaﬁg artinya dengan tingkat keyakinan sebesar 95% maka cukup bukti bahwa

regcdual tidak berdistribusi normal.

-
2.%2 Uji Multikolinieritas

é" Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah, model regresi
difemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) [17]. Model regresi
dilt‘fatakan baik bila tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, karena jika
Vagabel saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Hal yang perlu

di&rhatikan dalam uji multikolinieritas adalah sebagai berikut.
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Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

\S)

neiy e)YsnS NIN Y11w eydio yeH

Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independent ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,90), maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya korelasi yang
tinggi antar variabel independen bukan berarti bebas dari multikolinieritas.
Multikolinieritas terjadi karena adanya efek kombinasi dua atau lebih
variabel.

Multikolinieritas dapat diidentifikasi dari nilai toleransi dan Variance
Inflation Factor (VIF). VIF merupakan elemen-elemen diagonal utama dari

invers matriks korelasi. VIF dapat dinyatakan pada formula sebagai berikut.

1

—R?
1RJ

VIF =

(2.37)

2.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain [17]. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
hocrnnoskedastisitas, tetapi jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
laﬁ;i: berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik apabila
hozmoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

E Salah satu cara dalam mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
deggan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel-variabel terikat (dependen)
deé:gan residualnya. Selain itu, dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser,
yaj_ﬁlu dengan membuat model regresi yang melibatkan nilai mutlak residual sebagai
Vaéabel terikat terhadap semua variabel bebas. Jika semua variabel bebas tidak

signifikan secara statistik maka dalam regresi terdapat homoskedastisitas. Adapun

hiﬁitesis dinyatakan sebagai berikut.

& Hyol=ct=0i=-=0’=0 (Tidak terjadi masalah
:‘J heteroskedastisitas)

=5}

2.
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i .. 2 . L
m  Hqy: Minimal ada satu o # ¢ dengan i =1,2,...,k (Terjadi masalah
-
heterokedastisitas)
Déhgan statistik uji sebagai berikut.
o
K (15 1_15\2
- [z, aal-1en?]/p 538
= MR TSE ((eil-1eD) ]/ (n-p+1) (2.38)
-~
Di&atakan tolak Hy jika Fuityng > Foopn-p—1 atau tolak Hy hanya jika nilai
P Zvalue <.
v

Z.ﬁ) Uji Lagrange Multiplier (LM)
> Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan uji untuk mengidentifikasi adanya
pe‘-ﬁugaruh spasial terhadap model dan menentukan model regresi yang sesuai [22].
Ujfni“-J LM mencakup uji LM /ag dan LM error.
Pengujian hipotesis uji LM lag dalam mengidentifikasi model SAR adalah
sebagai berikut.

Hy:p = 0 (tidak terdapat ketergantungan lag spasial terhadap variabel

dependen)
H;: p # 0 (terdapat ketergantungan lag spasial terhadap variabel dependen)
Statistik ujinya yaitu:
2
s'Wy
.l
o _ N
L]
demrgan,
& — _
wxpg)—(I-X(X'X)"1x"(wx i
85 p= [( proies e ”)] +tr(W'W + WW) (2.40)
L]
E dimana ¢ adalah vektor residual dari model regresi metode OLS berukuran
n gl, B dan 67 dihasilkan dari model regresi metode OLS, dan tr menyatakan

Box

&4y

rasi matriks trace. Sedangkan pada pengujian LM error, hipotesis beserta

istik ujinya dalam mengidentifikasi model SEM adalah sebagai berikut.

Hy: A = 0 (tidak terdapat ketergantungan error spasial terhadap variabel
dependen)

Hi: A # 0 (terdapat ketergantungan error spsial terhadap variabel

independen)

25
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Stafistik uji yang digunakan yaitu:
-
2
2 gwy
S z
sy LM y W (241)
=
2.1t Pemilihan Model Terbaik
-~
— Dalam pemilihan model terbaik dalam penelitian ini menggunakan Aike

In&ormation Criterion (AIC) dan Schwarz Information Criterion (SIC).

=

Z.ﬁ.l Aike Information Criterion (AIC)
ﬁ Pemilihan model terbaik dalam estimasi regresi spasial dapat dilakukan
méﬂggunakan Aike Information Criterion (AIC) yang ditemukan oleh Akaike [23].
o

Formulasi AIC secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut.

2 2k 55

— ﬁzi _! R
AIC = expn - =expn (2.42)

n
Dengan:

k: jumlah parameter yang diestimasi dalam model regresi

n: jumlah observasi

Atau dapat ditulis juga menjadi [24]:
In(4IC) = (%) + In (2X) (2.43)

Dalam pemilihan model terbaik menggunakan metode AIC, model regresi

[ 23838

de‘ﬁ;-gan nilai AIC terkecil adalah model regresi terbaik.

L |

2.1_2:1.2 Schwarz Information Criterion (SIC)

E Dalam memilih model regresi terbaik, bisa dengan meembandingkan nilai
Sc%warz Information Criterion (SIC) [24]. Secara matematis SIC dapat dinyatakan
se%gai berikut.

ky 52
nEL SR (2.44)

n n

S|=

SIC =n

26
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

Nijiureidio yeH ©

kuantitatif yang bertujuan untuk meneliti pengaruh kemiskinan suatu provinsi
te]%dap provinsi lain di Pulau Sumatera pada tahun 2024. Data yang digunakan
daﬁ_gm penelitian ini merupakan data primer yang diambil dari website Badan Pusat
Statistik Indonesia.

; Data yang digunakan merupakan data persentase kemiskinan, inflasi, tingkat

peﬁgangguran terbuka, dan upah minimum provinsi untuk masing masing provinsi

yang ada di Pulau Sumatera pada tahun 2024.

3.2 Langkah-langkah Analisis

Metode penelitian yang digunakan adalah regresi spasial dengan bantuan
GeoDa Software, sehingga dapat di definiskan sebagai berikut:
1.  Mengambil data yang diduga dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan pada
10 provinsi di Pulau Sumatera pada tahun 2024. Menduga bahwa variabel
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu inflasi, tingkat pengangguran
terbuka, dan upah minimum provinsi.
Memilih variabel independen dan dependen.
Melakukan analisis deskriptif terkait variabel penelitian.
Melakukan analisis regresi klasik atau disebut Ordinary Least Square (OLS).
Melakukan uji asumsi klasik.

Membentuk matriks pembobot spasial (W) menggunakan Queen Contiguity.

R A L o S
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Menguji efek ketergantungan dan keragaman spasial dengan:
a. Uji Morans’l
Uji Morans’I dilakukan untuk memeriksa autokorelasi spasial terhadap

residual model regresi linear.



‘NEIY BYSNS NN Wzl edue) undede ymuaq wejep 1wl siny eAuey yninjas neje ueibeges yefueqiadwawl uep ueyjwnwnBbuaw Buele|q 'z

VI VISNS NIN
pf0:

‘nery exsns Nin Jelem Bued ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnBuad "q

‘Yelesew mens uenefun neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘'yeiw) efley uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedynBuad ‘e

b

>

S

<

Nl

Jequuns ueyingaduaw uep ueywnueousw eduey 1wl siny eAuey yrunes neje ueibeges dynBusw Bueseng 'L

Buepupn-Guepupn 1Bunpuipg eydio yey

o0

nely e)snNS NIN Y!1w e}dio yeH ©

nery wisey jiieAg uejing yo AjIsIaArun drwe|sy ajeis

b. Uji keragaman Spasial

Pengujian keragaman spasial dilakukan dengan statistic uji Breusch-

Pagan.

Estimasi regesi spasial dengan menggunakan:

a. Spatial Autoregressive (SAR)

SAR terbentuk apabila nilai p # 0, A = 0, dan W, = 0, sehingga model
ini mengasumsikan bahwa proses autoregresif hanya pada variabel
dependen. Secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut.
y=pWiy+Xp+e¢

Spatial Error Model (SEM)

SEM terbentuk apabila nilai p =0 dan A # 0, sehingga model ini
mengasumsikan bahwa proses autoregresif hanya pada error model.
Secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut.

y=XB+AWou+¢

Memilih model regresi spasial terbaik dengan menggunakan:

a. Aike Information Criterion (A1C)

Pemilihan model terbaik dalam estimasi regresi spasial dapat dilakukan
menggunakan Aike Information Criterion (AIC) yang secara matematis

dapat dinyatakan sebagai berikut.

2k y 42 2k
AlIC = expTZe‘ =expn %

n

Schwarz Information Criterion (SIC)

Dalam memilih model regresi terbaik, bisa dengan meembandingkan
nilai Schwarz Information Criterion (SIC) yang secara matematis dapat

dinyatakan sebagai berikut.

™

kye? fi
n = nn

SIC =n

SSgp
n n

Menginterpretasi model regresi spasial terpilih.

29
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Spatial Error Model (SEM)
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian pada Bab IV, maka kesimpulan penelitian

Sehingga berdasarkan Tabel 6 untuk model regresi OLS, maka terbentukk
model regresi klasik terbaik sebagai berikut.

y = 38,1041 — 0,273473X, — 0,712494X; + ¢.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa, setiap indeks pembangunan
manusia turun sebesar 1% maka kemiskinan akan turun sebesar 0,273473%.
Begitu pula untuk pengeluaran perkapita, jika pengeluaran perkapita naik
Rp1.000 maka kemiskinan akan turun sebesar 0,712494%.
Berdasarkan Tabel 16, terdapat hasil yang mengatakan bahwa pada uji
Lagrange Multiplier untuk lag dan error memiliki p — value <. Hal ini
menyatakan bahwa Keputusan tolak H,, yang berarti dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% menjadi cukup bukti bahwa model regresi spasial
memiliki dependensi /ag dan dependensi error. Sehingga dapat diteruskan
menggunakan Spatial Autoregressive (SAR) dan Spatial Error Model
(SEM).

. Berdasarkan Tabel 15, diketahui bahwa hasil dari pengujian keragaman

spasial yaitu sebesar 0,79384 yang berarti bahwa p — value >«. Hal ini
menyatakan bahwa Keputusan gagal menolak H,. Hasil ini menyimpulkan
bahwa dengan tingkat keyakinan sebesar 95% menjadi cukup bukti bahwa
tidak terdapat keragaman spasial antar lokasi. Sehingga, disimpulkan bahwa
tidak dibutuhkan untuk menambahkan pengaruh lokasi kedalam model atau

tidak perlu menggunakan metode GWR.

. Model regresi spasial yang terbentuk dari SAR dinyatakan sebagai berikut.

y; = 11,6634 + 0,193099 X7_, W;;y;; — 0,849889X,; —
0,604836X; + &
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Sedangkan untuk model SEM, secara sederhana digunakan untuk melihat
apakah kesalahan pada suatu lokasi pengamatan akan berkorelasi dengan
kesalahan dilokasi tetangga dari lokasi pengamatan. Sehingga, model
regresi spasial yang terbentuk dari SEM dinyatakan sebagai berikut.
y; =9,70614 — 0,593043X,; — 0,481517X5; + u;
dengan,
u; = 0,636334 Y7, wy; + &;.
Berdasarkan Tabel 18, maka model SEM memiliki nilai AIC lebih rendah
dibandingkan dengan model SAR. Begitu pula untuk SIC, model SEM
memiliki nilai SIC lebih rendah dibandingkan dengan model SAR.
Sehingga, berdasarkan perbandingan tersebut, model regresi spasial terbaik
yang terpilih adalah model Spatial error Model (SEM).
Berdasarkan pada Tabel 17, maka model regresi spasial terbaik adalah
model Spatial Error Model (SEM). Model regresi SEM yang terbentuk
yaitu:

y; =9,70614 — 0,593043X,; — 0,481517X5; + u;
dengan,

u; = 0,636334 37, wiju; + ¢
Berdasarkan model tersebut, terlihat bahwa variabel independen yang
mempengaruhi kemiskinan yaitu indeks pembangunan manusia dan
pengeluaran  perkapita. Indeks pembangunan manusia disuatu
kabupaten/kota pengamatan berpengaruh negatif signifikan terhadap
persentase kemiskinan pada kabupaten/kota pengamatan dengan di
pengaruhi oleh residual pada kabupaten/kota dari tetangga lokasi
pengamatan. Hal ini berarti bahwa, jika seluruh variabel lain dianggap
konstan maka untuk setiap kenaikan 1 indeks dari indeks pembangunan
manusia, maka dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% menjadi cukup
bukti bahwa persentase kemiskinan akan berkurang sebesar 0,593043%.
Begitu pula yang terjadi dengan pengeluaran perkapita. Pengeluaran
perkapita di kabupaten/kota pengamatan memiliki pengaruh negatf

signifikan  terhadap  persentase  kemiskinan.pada  kabupaten/kota
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pengamatan dengan dipengaruhi oleh residual dari tetangga kabupaten/kota
lokasi pengamatan. Hal ini berarti bahwa, jika variabel lain dianggap
konstans maka untuk setiap kenaikan Rp1.000 dari pengeluaran perkapita
maka dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% menjadi cukup bukti bahwa

persentase kemsikinan akan berkurangan sebesar 0,481517%.

Saran

Dari kesimpulan pada peneltian diatas, maka disarankan untuk:
Penelitian selanjutnya untuk bisa lebih melihat pengaruh lokasi yang lebih
spesifik seperti disparitas antara daerah perkotaan dan perdesaan.
Pemerintah dapat mengambil kebijakan mengenai peningkatan indeks
pembangunan manusia dan pengeluaran perkapita. Indeks Pembangunan
manusia dapat ditingkatkan melalui harapan lama sekolah, kehidupan yang
layak, dan angka harapan hidup. Namun, dalam pengambilan kebijakan,
pemerintah perlu melakukan diskusi bersama dengan pemerintah setempat
(daerah tetangga) agar kebijakan yang diambil dapat berlaku bagi semua
pihak dan tidak bertentangan.
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